BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Paradigma Pendlitian

Salah satu butir kompetensi dalam SKGP adalah peagm bidang studi
kimia yang harus dimiliki calon guru adalah mengandkan konsep kimia
dengan memanfaatkan teknologi dan seni. Salah isdikator dalam butir
kompetensi tersebut adalah menggunakan saranaunmesir kimia dalam
pengembangan konsep kimia. Substansi kajian yaapsantuk indikator dalam
butir kompetens tersebut adalah disediakan praktikiimia analitik instrumen.
Didasarkan hasil penelitian, serta fakta empirissps pembelajaran praktikum
kimia analitik instrumen perlu diperbaiki karenallon memberi peluang untuk
mengembangkan metakognisi, karena selama praktikafmasiswa melakukan
penelitian terbuka yang menyatukan strategi-strat@gg dikenal dalam literatur
sebagai penyebar metakognistembelajaran berbasis masalah memberikan
lingkungan pembelajaran yang sesuai untuk mentkgka metakognisi siswa.
Proses dalam pembelajaran berbasis masalah mestraiegi yang mengarahkan
tujuan dan mengarahkan diri, selagi siswa dipergadalam suatu konteks
masalah yang dihadapi.

Gambar 3.1 menunjukkan gagasan pemikiran penelifiang akan
dilakukan. Model yang akan dikembangkan menceramnkperpaduan
pengembangan kompetensi dasar mata kuliah praktkmoma analitik instrumen
sesuai SKGP, kajian empiris, metakognisi, danljgajaran berbasis masalah.

Proses pembelajaran yang akan diimplementasikarupalean kajian secara
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mendalam terhadap analisis indikator metakognigimifhan masalah, dan
langkah pembelajaran. Harapan dari implementasi einod di samping
pengembangan metakognisi peserta didik, juga paman konsep, aktivitas,

serta kinerja mahasiswa.

» — PELAKSANAAN
Kajian empiris —>| PRAKTIKUM <:i SKGP
—> | METAKOGNISI {— | Analisis indika-
PBL tor metakognisi

Iy 4 u

Analisis MODEL PERKULIAHAN
Masalal ':FP PRAKTIKUM KIMIA Penaukuran
ﬂ ANALITIK INSTRUMEN —] metgkognisi
BERBASISMASALAH

Langkah Pem- YANG MENGEMBANGKAN
belajaran METAKOGNISI CALON GURU

Il

PRODUK TERUJI PENGEMBANGAN METAKOGNIS|
MELALUI PRAKTIKUM BERBASISMASALAH

Gambar 3.1. Paradigma Penelitian

B. Subjek dan Lokas Pendlitian
1. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian ini adalah 40 mahasiswa sebleglampok kontrol dan
36 sebagai kelompok eksperimen, yang mengontral katah kimia analitik
instrumen tahun ajaran 2008/2009 di Jurusan KitéPA salah satu Universitas

Negeri di Semarang.
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2. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di jurusan Kimia Prograrud@ Pendidikan Kimia
FMIPA Universitas Negeri di Semarang, laboratoriiimia Analitik di LPTK
Negeri Bandung dan laboratorium Kimia Analik FMIPAJniversitas Negeri
Semarang
C. Prosedur Pendlitian

Penelitian yang akan dilakukan menggunakan dd®asearch and Deve-
lopment yang diadaptasi dari Borg & Gall (1983). Desaangditian disajikan
pada Gambar 3.2. Secara terperinci langkah-langkaklitian dilakukan sebagai
berikut.

1. Analisis Kebutuhan (Define)

Pada tahap ini dilakukan studi literatur dan stagangan. Studi literatur
dilakukan untuk mengkaji: (i) temuan-temuan pereeliyang pernah dilakukan,
(i) menganalisis standar kompetensi, kompetensaidailabi dan konsep-konsep
mata kuliah praktikum kimia analitik instrumen, nd@ii) indikator metakognisi.
Studi  lapangan dimaksudkan untuk mengumpulkan rnmksi dan
mengidentifikasi keadaan riil pembelajaran praktikkimia analitik instrumen
yang mencakup pelaksanaan praktikum dan hasildoelsg. Studi lapangan ini
meliputi hasil penelitian yang pernah dilakukanulinpraktikum kimia analitik
instrumen dan catan-catatan lapangan dari tim pepganata kuliah praktikum.
Studi literatur dilakukan dengan menelusur jurreattgx bookyang berhubungan
dengan praktikum Kimia Kimia Analitik, metakognismaupun pembelajaran

berbasis masalah. Hasil studi literatur dan skag@ngan adalah permasalahan
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penelitian yang akan dilakukan, kajian pustakataséahan yang dapat
dijadikan dasar untuk merancang model pembelajaran.
2. Perancangan Model Pembelajaran (Design)

Tahap perancangan model pembelajaran didasarkanl Isasdi
pendahuluan yakni membuadraft perangkat pembelajaran dan alat evaluasi.
Instrumen yang disiapkan meliputi pembuatan perangiembelajaran dan
perangkat evaluasi. Pada tahap ini dilakukan kagipenyusunan : (i) deskripsi
pembelajaran praktikum kimia analitik instrumen,i) (ilangkah-langkah
pembelajaran, (iii) Satuan Acara Perkuliahan (SAR), tes dengan indikator
metakognisi bentuk uraian, (iv) tes penguasaansdnbentuk uraian, (v)
kuesioner penilaian diri untuk mendukung tes megaks (vi) lembar observasi
asesmen Kkinerja, dan (vii) kuesioner untuk menggtédmggapan mahasiswa.
Indikator metakognisi yang digunakan untuk membnsirumen diadaptasi dari
Mc Gregor (2007); Schraw (1995); dan Anderson& Kwaihl (2001); Draft
model pembelajaran yang telah disusun selanjutiwaidasi oleh para ahli.

Indikator metakognisi yang disusun telah dikonsikian baik pada dosen
psikologi kognitif, pakar pendidikan, serta dhililang studi Kimia Analitik. Tes
penguasaan konsep disusun berdasarkan indikat@kogetisi, demikian juga
kuesioner yang ditujukan untuk melengkapi penguktea metakognisi. Hasil tes
penguasaan konsep yang dilengkapi kunci jawabagateimdikator metakognisi
selanjutnya dikonsultasikan pada pakar pendidikan gakar kimia analitik,

masing-masing dari 2 Universitas NegerBdindung. Hasil item kuesioner
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dikonsultasikan pada pakar psikologi kognitif, Hsksl Psikologi
Universitas Negeri di Bandung. Instrumen lain ygqugga dikonsultasikan baik
pada pakar pendidikan maupun bidang kimia yaitkrjes pembelajaran, dan
lembar observasi untuk menjaring presentasi hasitggahan masalah, laporan
pemecahan masalah, dan kinerja mahasiswa.

3. Pengembangan Program (Develop)

Kegiatan ini diawali implementasi dengan melakukgincoba terbatas
draft model pembelajaran dan instrumen, selanjutnyaatigas, direvisi, dan
divalidasi oleh pakar kimia analitik dan pakar peiicin. Uji coba dilakukan
pada mahasiswa semester V yang mengambil matahkphaktikum kimia
analitik instrumen untuk tahun ajaran 2008/2009mlah mahasiswa yang
dilibatkan dalam ujicoba model pembelajaran seba@gamahasiswa. Tujuan uji
coba di samping untuk mengetahui keterlaksanaaneimpembelajaran, juga
untuk mengetahui kehandalan validitas instrumentefacaan instrumen
kuesioner dilakukan dengan cara meminta 10 mahasis@mberi tanggapan
untuk tiap-tiap item, juga pada tiga teman sejawBari hasil uji coba, dilakukan
perbaikan dan dikonsultasikan lagi pada pakar kiemalitik dan pendidikan,
sehingga diperoletiraft akhir yang siap diimplementasikan untuk peneilitia
4. Implementasi Model Pembelajaran di L apangan (Disseminate)

Produk model pembelajaran dan instrumen hasil apacselanjutnya
diimplementasikan kepada kelompok eksperimen yartehih dahulu telah
dikenai pretes. Pretes juga dilakukan pada kelomkoftrol. Implementasi

dikenakan pada mahasiswa semester VI yang mengamakal kuliah praktikum
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kimia analitik instrumen. Implementasi diawali dangdemonstrasi penggunaan
peralatan/instrumen untuk kelompok eksperimen dalonkpok kontrol,
dilanjutkan  praktikum penentuan kadar besi dengaosedur yang telah
disediakan. Praktikum penentuan kadar besi menggnnainstrumen
spektrofotometri sinar tampak dilaksanakan untulorkpok eksperimen yang
dimaksudkan untuk melatih cara pembuatan larut@mdsar, kurva kalibrasi, dan
cara penentuan kadarnya. Langkah-langkah dalam glajatan selanjutnya
sesuai deskripsi pembelajaran yang telah dibudasil implementasi model
selanjutnya dianalisis untuk melihat sejauhmamgkat keberhasilan model yang
dikembangkan mampu mengembangkan metakognsi, capetensi yang lain.
Data yang diperoleh berupa data kuantitatif dara daitalitatif. Data
kualitatif diperoleh dari kuesioner, lembar obssrvdan wawancara; sedangkan
data kuantitatif diperoleh dari hasil pretes dastfes. Evaluasi dan refleksi hasil
implementasi dilakukan untuk melihat sejauh mangkiat keberhasilan model
dan melakukan kajian ulang untuk memperbaiki mopembelajaran yang
disusun dengan menambah atau mengurangi bagiaarbgang dianggap perlu.
Desain penelitian mulalefinesampai dengan implementasi model disajikan pada

Gambar 3.2.
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Analisiskebutuhan (Define): Perancangan program

e studi pustaka mengenq: (design):
hasil-hasil penelitian terdah * Penyusunan perangkat pem
lu yang relevan, kajian teoritig{ =" belajaran

* studi lapangan: pelaksanagn |[ * Penyusunan alat ukur
praktikum dan hasilnya » Validasi pakar kimia analitik

dan pakar pendidikan
-0

Implementasi di lapangan Pengembangan program

(Disseminate): l (develop):

 implementasi terhadap kelas [« |f ¢ uji coba model dan alat ukur
eksperimen dan kelas kontrol * revisi

* evaluasi: tes mengungkap » produk model pembelajar
metakognisi, penguasaan

konsep, dan observasi kinerja|

* analisis data dan pembahasal perangkatnya yang teru;

_>| Model pembelajaran darﬂ

GamBaZ2. Desain Penelitian

Untuk mengetahui sejauhmana implementasi prograkuli@ahan yang
telah dirancang dapat meningkatkan metakognisi gislva telah dilakukan
penelitian dengan menggunakan desBiretest — Postest Control Group Design.
Perbedaan antara tes awal dan tes akhir diasumsghagai efek dari perlakuan,
dan diukur dengan uji gain ternormalisasi. Pengakunetakognisi, disamping
melalui tes dengan indikator metakognisi juga djlapi kuesioner; untuk
penguasaan konsep diukur melalui tes bentuk uraian.

Tabel 3.1. Desain Penelitian (Arikunto, 2002)

Kelompok Tesawal Perlakuan Tesakhir
Kelas eksperimen 0 X1 O,
Kelas kontrol Q Xo O,
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O, . tes (metakognisi dan penguasaan konsep) dan skibaipa awal
O, . tes (metakognisi dan penguasaan konsep) dampskdaian akhir
X1 . pembelajaran praktikum kimia analitik instruntesrbasis masalah

Xo . pembelajaran reguler

D. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian terdiri dari perangkat pemjoesan dan alat ukur.

Berikut jenis instrumen yang digunakan:

(1) tes bentuk uraian untuk mengukur metakognidhasswa dengan indikator
metakognisi didasarkan Anderson dan Kratwoth, Schidan Mc Gregor
(Tabel 2.3). Tes dilakukankan di awal dan akhir lengentasi (pretes dan
postes), diberikan pada kelas eksperimen dan Kontro

(2) kuesioner penilaian diri untuk mendukung tesakegnisi, diberikan sebelum
dan sesudah implementasi pembelajaran, diberikala palas eksperimen
maupun kelas kontrol

(3) tes penguasaan konsep bentuk uraian

(4) wawancara tidak terstruktur di setiap tahap lpsajaran untuk membantu
mengembangkan metakognisi dan mengungkap metakognis

(5) dokumentasi berupa penyiapan rekaraadio (tape recorder)saat kegiatan
dan wawancara tidak terstruktur untuk mengungkaakognisi,

(6) rubrik digunakan untuk menilai laporan/hasityeapemecahan masalah maha-
siswa

(7) lembar observasi untuk mengetahui kinerjarsalproses pembelajaran

(8) kuesioner untuk mengetahui pendapat mahasignzadap implementasi

model pembelajaran serta kendala-kendala yang aihad

82



E. Pengumpulan dan Analisis Data

Data yang diperoleh berupa data kuantitatif dara datalitatif. Data
kualitatif diperoleh dari kuesioner metakognisigkioner tanggapan mahasiswa,
lembar observasi kinerja, dan wawancara; sedandkta kuantitatif diperoleh
dari hasil pretes dan postes dengan tes bentuknurBiata kualitatif dianalisis
secara deskriptif, sedangkan data kuantitatif tlikean menggunakan persen gain
ternormalisasi. Selain itu, untuk mengetahui keuen dan keterbatasan model
pembelajaran yang diimplementasikan dilakukan eteln lebih lanjut terhadap
proses pembelajaran yang terjadi. Kriteria penitagkgpenguasaan konsep dan
metakognisi ditunjukkan pada tabel 3.2, sedangk@abel 3.3 meringkaskan
hubungan antara jenis dan alat pengukur data, ijgstisimen, dan analisis data

Skor tes akhir — skor tes lawa

% N-g = x 100
skor tertinggi - skor tesahw

Tabel 3.2. Kriteria Peningkatan Pemahaman KonsepMatakognisi Mahasiswa
(Hake, dalam Savinainem & Scott, 2002)

No % N-gain kategori
1 0-30 rendah
2 31-70 sedang
3 71-100 tinggi

Analisis data kuantitatif untuk metakognisi dan gugsaan konsep pada
tahap implementasi dilakukan sebagai berikut. 6kid-gain pada masing-masing
kelompok (kontrol dan eksperimen) berdistribusi mak dan varians kedua
kelompok homogen, maka uji beda % N-g dilakukangdenmenggunakan uji t

(untuk independent mean Sebaliknya, jika % N-g pada masing-masing

83



kelompok berdistribusi tidak normal dan atau vesidedua kelompok tidak
homogen, maka uji beda % N-g dilakukan dengan @nMWhitney, dan uji
Wilcoxon signed-rankuntuk kategori kelompok tinggi rendah. Semua i

menggunakan SPSS versi 17 pada taraf signifik&nosi 5

Tabel 3.3. Hubungan antara Jenis Data, Jenisiinen, dan Analisis Data

No | Jenisdata JenisInstrumen Analisisdata
1 Metakognisi Tes bentuk uraian Uji beda %N-gain
Kuesioner % N-gain

Wawancara, rekaman Deskriptif (naratif)

audio
2 Penguasaan konsep Tes bentuk uraian Uji beda&iN-
3 Kinerja mahasiswa Lembar observasi Deskriptif
4 Pemecahan masalah Rubrik Deskriptif
4 Presentasi hasil Rubrik Deskriptif
5 Tanggapan mahasiswa Kuesioner Deskriptif peasen
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